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KATA PENGANTAR 

 

Dewasa ini, nilai perkawinan mengalami degradasi nilai karena faktor 

perceraian yang marak terjadi. Tindakan perceraian ini dipicu oleh pelbagai faktor. 

Faktor-faktor tersebut membawa dampak yang tidak baik bagi kehidupan 

perkawinan antara suami dan istri. Hal ini sungguh menganggu dan merusak nilai 

keutuhan dalam perkawinan suami-istri. Maka, perceraian menjadi salah satu 

penyebab menurunnya nilai keutuhan dalam perkawinan. Berhadapan dengan 

kenyataan ini, perkawinan Kristiani justru mendapat tantangan besar dalam 

menjaga dan melestarikan kehidupan perkawinan. 

Perkawinan Katolik pada dasarnya bersifat unitas dan indisolubilitas atau 

satu dan tak terceraikan. Sifat ini didasarkan pada landasan biblis dan teologis yang 

terus direfleksikan oleh Gereja sepanjang sejarah iman, mulai dari Perjanjian Lama 

hingga pemenuhannya pada Perjanjian Baru. Sifat perkawinan yang demikian 

membuat perkawinan dalam ajaran Gereja Katolik itu suci dan luhur. Berdasarkan 

sifat ini, Gereja dengan sendirinya tidak menerima kehadiran perceraian dalam 

kehidupan perkawinan umatnya. Namun, pada dasarnya persoalan dalam 

kehidupan berumah tangga selalu saja terjadi dan juga terjadi pada pasangan 

Katolik sehingga Gereja mengambil sebuah jalan baru untuk mengurus problem 

dalam kehidupan perkawinan Katolik yaitu anulasi perkawinan atau pembatalan 

perkawinan. 

Penulis merasa tertarik untuk mengkaji tema perceraian dan anulasi 

perkawinan dalam perspektif Moral Kristiani. Penulis mengkaji persoalan ini dalam 

terang Moral Kristiani. Karena itu penulis membuat analisis tentang problem 

persoalan yang memicu terjadinya perceraian dan anulasi perkawinan serta 

perbedaan dari keduanya berdasarkan perspektif Moral Kristiani. Penulis membaca 

sambil menawarkan berbagai upaya bagi para pembaca agar lebih memahami 

dengan baik anulasi perkawinan yang diterima oleh Gereja sebagi jalan untuk 

mengatasi persoalan dalam perkawinan Kristiani dan menolak kehadiran 

perceraian.  

Pertama-tama penulis mengucap syukur kepada Tuhan atas segala 

penyertaan dan bimbingan-Nya karya ini dapat diselasaikan dengan baik. Penulis 
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juga menyampaikan limpah terima kasih kepada STFK Ledalero dan Seminari 

Tinggi St. Paulus Ledalero yang telah mendukung penulis dengan menyediakan 

fasilitas yang dibutuhkan sehingga tulisan ini dapat diselesaikan. Penulis juga 

menyampaikan terima kasih berlimpah kepada Paskalis Lina, S. Fil. Lic yang telah 

meluangkan waktu membimbing penulis dalam menggarap tulisan ini. Penulis juga 

menyampaikan limpah terima kasih buat Gregorius, S. Kai Luli, Drs. Lic yang telah 

bersedia untuk menguji karya tulis ini. Penulis juga menyampaikan limpah terima 

kasih juga kepada saudara Elton Wada yang sangat banyak membantu penulis 

dalam meyelesaikan karya ini. Singkatnya penulis menyampaikan limpah terima 

kasih kepada semua keluarga dan konfrater SVD serta teman-teman di unit Rafael 

yang dengan caranya masing-masing telah mendukung penulis dalam 

menyelesaikan karya tulis ini. 

Penulis juga menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Karena itu dengan besar hati penulis menerima kritikan dan saran dari pihak mana 

pun demi penyempurnaan karya ini dan semoga karya ini dapat bermanfaat bagi 

para pembaca. 

 

 

Ledalero, 4 juni 2020 
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